
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Proses Penciptaan Karya video seni “Konfigurasi Tubuh” telah terlaksana dengan 

baik. Karya ini memiliki banyak makna, dan bentuk yang imajinatif. Keberadaannya 

dapat menimbulkan bermacam persepsi. Adanya makna fisik dan ilusif dalam video 

ini, kemudian ada unsur gerak (movement) dan waktu, di sinilah menimbulkan 

banyak kemudahan untuk membentuk berbagai macam citra. Dalam proses 

penciptaan karya ini, pemilihan tema sangat penting sebagai patokan sejauh mana 

bobot karya yang akan dibuat. Sebuah karya seni yang cerdas tidak harus dikemas 

dengan kemasan yang formal atau bahkan harus selalu mahal. Tingkat kesulitan dan 

kerumitan juga bukan menjadi ukuran menarik atau tidaknya sebuah karya seni. 

Bahkan karya seni dengan kemasan sederhana pun dapat menjadi karya seni yang 

justru akan lebih menarik. Tema mempunyai peran yang sangat intim dalam proses 

penciptaan ini. Dari awal proses penciptaan karya, pembahasan tema banyak 

masukkan dari berbagai pihak. Hal ini membuat karya ini semakin berbobot dalam 

segi sudut pandang permasalahan yang akan di bahas. Tubuh menjadi tema utama 

yang dibahas dalam karya ini. Bukan hal yang mudah membahas tubuh. Memerlukan 

proses yang kompleks hingga dapat mengkerucutkan topik menjadi dinamika tubuh 

sempurna. 
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     Dalam sebuah realitas, kesempurnaan tubuh bukanlah hal yang harus di upayakan 

terus menerus. Melalui proses penciptaan karya video seni inilah semua pembelajaran 

baru menyangkut cara bersyukur divisualkan dalam bentuk video instalasi. Tubuh 

menjadi objek yang memiliki banyak peran dan pesan. Pesan tentang keberadaan 

Tuhan sebagai pemilik kesempurnaan menjadi persepsi yang akan selalu di ingat 

ketika menyaksikan video “Konfigurasi Tubuh”. Melalui bentuk video instalasi, 

karya ini menjawab banyak konflik yang menjadi kegelisahan pribadi. Sebuah pesan 

moral yang terselip dalam sebuah karya seni semoga dapat menjadi pesan yang selalu 

diingat sehingga dapat menimbulkan efek positif dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

kreatif seperti ini justru membuka banyak wawasan yang tidak terduga. 

Pengembangan ide karya banyak mengalami perubahan yang semakin tajam. 

Pengalaman baru banyak didapatkan dan pada akhirnya dapat menambah esensi pada 

karya ini. Seperti misalnya bentuk-bentuk tubuh manipulatif yang timbul dari aplikasi 

teori gestalt. Sebelumnya tubuh-tubuh ini belum pernah terfikirkan, namun dengan 

teori gestalt, tubuh-tubuh yang sudah ada dapat dimanipulasi dan disusun menjadi 

bermacam-macam bentuk tubuh baru. Hal inilah yang pada akhirnya sangat 

mendukung keragaman bentuk visual yang dihasilkan. Selain menimbulkan bentuk 

yang unik, juga menimbulkan bermacam-macam persepsi. 

     Untuk mendapatkan ide atau gagasan ini, seniman terlebih dahulu merasakan 

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Untuk itu sebagai seorang pelaku seni 

seharusnya Seniman peka dan kritis terhadap gejala-gejala yang terjadi. Sehingga 

gagasan awal ini dapat terus mengalir menjadi ide yang menarik. Gagasan awal 
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tersebut bukan hanya sebuah peristiwa atau kejadian yang dialami, namun juga 

berdasar dari rangsangan yang masuk melalui panca indra. Baik itu rangsangan dari 

dalam diri maupun dari luar diri. Dalam tema karya video seni kali ini, rangsangan 

muncul dari realitas media khususnya media massa dan elektronik seperti televisi, 

yang selalu menyajikan sebuah ajakan untuk mengkonsumsi sebuah produk 

kebutuhan yang berkaitan dengan tubuh sempurna. Baik pria ataupun wanita, 

keduanya sama-sama memiliki keinginan untuk selalu memiliki tubuh yang ideal, 

padahal jika dilihat lebih jauh ada sebuah kalimat yang menyebutkan bahwa 

kesempurnaan hanyalah milik Tuhan. Hal ini lah yang sering kali dilupakan oleh 

manusia, mereka selalu memaksakan dan selalu berusaha untuk mencapai sebuah 

tahap kesempurnaan. Pada akhirnya sikap inilah yang memunculkan rasa kurang 

bersyukur. Pemilihan tema ketubuhan adalah salah satu upaya untuk memberikan 

pengertian kepada masyarakat agar manusia selalu merasa bersyukur dengan apa 

yang terjadi pada tubuhnya. 

 

B. Saran-saran 

     Riset yang mendalam akan lebih mematangkan pembahasan pada sebuah karya. 

Sebab dari riset yang serius, maka akan didapatkan lebih banyak data-data kebenaran 

yang relevan berkaitan dengan konsep dan tema. Hal ini akan semakin lebih 

memperkaya topik pembicaraan selain juga akan berguna dalam tahap 

pertangungjawaban. Setelah eksperimentasi dan eksplorasi  yang didasari oleh riset 

maka selanjutnya seorang Seniman harus berani untuk melakukan trial and error. 
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Yaitu proses selalu mencoba hal-hal baru, cara-cara baru yang tidak lazim digunakan 

oleh kebanyakan orang. Kesalahan bukanlah kegagalan namun bagian dari proses 

penciptaan.  

     Sebagai seorang seniman, kesiapan individu dan kematangan konsep harus sudah 

benar-benar di pikirkan terlebih dahulu. Karena melalui persiapan yang matang akan 

menghasilkan sebuah hasil yang maksimal. Memperhitungkan segala bentuk kendala 

yang terjadi dilapangan agar apa yang sudah direncanakan atau dikonsep dapat 

tercipta dengan baik dan tidak keluar dari konsep. Salah satu cara untuk mengurangi 

resiko tersebut adalah dengan melakukkan uji coba karya terlebih dahulu atau 

semacam simulasi display. Memperbanyak referensi karya-karya luar negeri 

merupakan salah satu cara untuk dapat menemukan sebuah inovasi baru dalam 

menciptakan sebuah karya seni. Dengan menonton, membaca, mengamati, 

mendengarkan, berdiskusi maka akan menambah wacana baru yang sangat mungkin 

di masa depan dapat diwujudkan ke dalam sebuah karya yang luar biasa. 
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Gambar Poster Publikasi Karya “Konfigurasi Tubuh” 
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Gambar Desain Banner Karya “Konfigurasi Tubuh” 

 
 

 
Desain Undangan Pameran “Konfigurasi Tubuh” 
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Desain X-banner Karya “Konfigurasi Tubuh” 
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Desain Katalog Halaman A 
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Desain Katalog Halaman B 
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Loading material display pameran Konfigurasi Tubuh 

 
 
 

 
Suasana Display Ruang Pameran Konfigurasi Tubuh 
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Pemasangan Rangka Ruang Pameran 

 
 

 

 
Proses Pemasangan Triplex 
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Suasana Pengerjaan Ruang Pameran Konfigurasi Tubuh 

 

 
Desain Stand LED 
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Pembuatan Rangka Untuk Box Stage LED 

 
 

 

 
Pencampuran Cat untuk dinding Ruang Display 
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Proses Pengecatan Dinding Ruang Pameran 

 

 
Dinding ruang pamer yang sudah siap di rangkai. 
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Proses Perangkaian Dinding Ruang Pameran 

 
 
 

 
Ruang Pameran yang sudah siap di Display 
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Proses Pemasangan LED Monitor 

 
 

 

 
Proses Penempelan Data Karya 
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Gambar Data Karya (Proses Berkarya) 
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Display Data Karya 

 
 

 
Pemasangan Banner Konfigurasi Tubuh 
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X- Banner Konfigurasi Tubuh 

 

 
Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh” 
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Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh” 

 

 
Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh” 

 

124 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



LAMPIRAN 
 

 
Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh” 

 

 
Karya Video Seni “Konfigurasi Tubuh” 
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